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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1 Makna nama-nama kampung yang ada di Kecamatan Onan Runggu 

terdiri atas tiga yaitu makna menasehati, makna membandingkan 

dan makna mengharapkan sesuatu. 

2 Berdasarkan pengaspekan sistem penamaannya, kategorisasi 

toponimi kampung di Kecamatan Onan Runggu terbagi menjadi tiga 

aspek yaitu aspek perwujudan( Latar Rupa Bumi, Latar Lingkungan 

alam flora dan fauna, Latar Perairan), aspek kemasyarakatan( Tokoh 

masyarakat, ekonomi,Tradisi) dan aspek kebudayaan( Mitos dan 

Foklor). 

3 Nilai-Nilai budaya yang terdapat dalam toponimi kampung di 

Kecamatan Onan Runggu terdiri atas nilai budaya kedamaian 

seperti, nilai budaya kerukunan dan penyelesaian konflik terdapat 

satu kampung, nilai budaya komitmen terdapat satu kampung dan 

nilai budaya pikiran positif terdapat satu kampung, nilai budaya 

kesopansantunan terdapat satu kampung, nilai budaya kejujuran 

terdapat satu kampung, nilai budaya kesetiakawanan sosial terdapat 

tiga kampung dan nilai budaya rasa syukur terdapat empat kampung. 

Nilai budaya kesejahteraan terdapat nilai budaya kerja keras terdapat 

dua kampung, nilai budaya peduli lingkungan terdapat satu 

kampung, nilai budaya pelestarian dan kreativitas budaya terdapat 

enam kampung, nilai budaya disiplin terdapat satu 
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kampung, nilai budaya gotong royong terdapat satu kampung dan 

nilai budaya pengelolaan gender terdapat satu kampung. Nilai budaya 

kampung tersebut merupakan kampung yang tergolong kedalam 

aspek toponimi budaya. 

 

 

B. Saran 

 

1 Berdasarkan hasil simpulan diatas, diharapkan bahwa proses dan hasil 

penelitian toponimi nama kampung di Kecamatan Onan Runggu 

menjadi salah satu upaya pelestarian khazanah linguistik terkhusus 

kajian antropolinguistik dalam bahasa Batak agar tidak punah. 

2 Peneliti sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai 

toponimi nama kampung untuk memperkaya khazanah linguistik 

terkhusus dalam kajian antropolinguistik. Peneliti juga berharap 

adanya penelitian lanjutan bagi pemerhati bahasa dalam mengkaji 

bahasa daerah khususnya yang berkaitan dengan toponimi nama- 

nama kampung yang lebih banyak dan lebih akurat lagi. 

 


